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Pendahuluan
I. PENDAHULUAN

Pancasila merupakan fundamental dan pedoman yang wajib ditaati oleh seluruh warga indonesia. Sebagai
dasar negara, pancasila salah satu bukti alat pemersatu dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai luhur
selalu diperlukan sebagai cara hidup karena posisi dan fungsi pancasila sebagai dasar negara Indonesia untuk
mencapai kehidupan manusia yang lebih baik. Sebab manusia mahkluk sosial yang dimana dirinya hidup di
lingkungan sosial yang lebih luas. Pancasila memiliki 2 landasan yaitu landasan filosofis dan sosiologis

Untuk mengetahui seseorang bisa berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dapat dilihat dari beberapa
kompetensi sosial-emosionalnya diantaranya menurut CASEL ada lima yaitu kesadaran diri (Self-awerness),
Manajemen diri (Self-management), Kesadaran sosial (Social awareness), Ketrampilan menjalin hubungan
(Relationship skills), dan Pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (Responsible decision making).
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Pendahuluan
• Berdasarkan fenomena saat ini banyak sekali anak-anak yang mengalami kemunduran moral terhadap

masyarakat khususnya pelajar/siswa yang disebabkan oleh pengaruh negatif dari kemajuan teknologi.
Dampak negatif dari teknologi dalam pandangan aspek sosial budaya salah satunya yaitu mengubah cara
orang berinteraksi dengan lingkungannya.

• Oleh karena itu pemerintah kemudian menekankan kewajiban untuk menginternalisasikan profil pelajar
pancasila ke dalam pembelajaran yang termaktup di kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka adalah
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Profil pelajar
Pancasila merupakan elemen-elemen penting yang dirancang dalam menghasilkan suatu kompetensi terdidik
yang diingankan sistem pendidikan yang menguatkan internal diri pada pemahaman kebinekaan.

Tahun Provinsi Jawa Timur Tingkat Nasional 

2021 18,01 % 18,24 %

2022 20,4 % 19,1 %
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Modul ajar Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila Terhadap Kecerdasan

Sosial-Emosional Peserta Didik ?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila Terhadap Kecerdasan

Sosial-Emosional Peserta Didik ?

3. Bagaimana Hasil Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila Terhadap Kecerdasan Sosial-

Emosional Peserta Didik ?
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan modul ajar profil pelajar pancasila
yang telah dibuat oleh guru terhadap kecerdasan sosial emosional peserta didik. Selain itu juga untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran P5 dan juga hasil kegiatan pembalajaran profil
pelajar pancasila terhadap kecerdasan sosial emosional peserta didik.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomeologi. Pendekatan

fenomenologi merupakan upaya untuk menjauh dari metode ilmiah yang berpandangan bahwa manusia tidak
menyadari adanya suatu realitas dalam pengalaman sehari-hari. Fenomenologi mengubah pengalaman nyata
menjadi data fundamental dari realitas

• Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, dan dokumentasi asli.

• Analisis data menggunakan Milles and Huberman ada 4 tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan juga pengambilan Kesimpulan.

• Pengambilan data di SDN Candi Pari 1 Porong Sidoarjo.
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Hasil
• Berkaitan dengan modul ajar pembelajaran sudah sesuai dengan profil pelajar pancasila, materi pembelajaran

yang akan diberikan ke peserta didik sudah mengajarkan nilai mandiri dan gotong royong pada peserta didik.

• Untuk pelaksanaan pembelajaran P5 dengan tema kebhinekaan yang sudah diterapkan oleh guru kelas IV
tersebut masih belum memenuhi dengan kriteria indikator kecerdasan sosial emosional.

• Temuan indikator pertama kesadaran diri (Self Awereness) ditemukan bahwa pada kesadaran diri dari siswa
SDN Candi pari 1 kurang. Temuan indikator kedua yaitu pengolaan diri (Self Management) ditemukan
bahwa memiliki hasil yang baik. Temuan ketiga kesadaran sosial (Social Awareness) peserta didik kelas 4 sd
candipari cukup baik. Temuan keempat ketrampilan relasi/kemampuan membangun hubungan (Relationship
Skills) ditemukan bahwa ketrampilan relasi peserta didik Sd Candipari 1 sangat baik. Temuan kelima
indikator Pengambilan Keputusan Bertanggung Jawab (Responsible Decision-Making) ditemukan bahwa
pengambilan keputusan bertanggung jawab peserta didik sangat baik.
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Pembahasan
• Kesadaran diri merupakan kemampuan manusia dalam memahami emosi dan pikiran, mengevaluasi diri, memahami

kelebihan, kekurangan, motivasi, serta memahami nilai-nilai yang ada pada diri sendiri dan orang lain Faktor
penghambat dari kurangnya kesadaran diri peserta didik yaitu ada 2. Faktor internal adalah faktor yang ada dan
mempengaruhi siswa itu sendiri, seperti: Motivasi, kecerdasan emosional, kepercayaan diri, kemandirian, sikap dan
banyak lagi. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. pendeknya, seperti itu: lingkungan
rumah dan masyarakat.

• Manajemen diri atau (Self-Management) adalah penggunaan keterampilan yang dimiliki individu untuk mengelola
keberadaan dirinya secara keseluruhan (secara fisik, emosional, mental atau spiritual, mental atau spiritual) dan realitas
kehidupan seseorang yang merupakan kemampuan yang dimilikinya kendali penuh atas. Manajemen diri yang baik yaitu
yang bisa mengatur dirinya menjadi disiplin dengan apa yang mereka akan lakukan.

• Kesadaran sosial diartikan sebagai kemampuan siswa dalam mengenali orang lain, atau rasa kasih sayang, serta dapat
menunjukkan kemampuan berempati terhadap orang lain. Faktor kurangnya kesadaran sosial peserta didik SDN candi
pari disebabkan oleh penggunaan hp dengan durasi yang tidak terkontrol berpotensi menyebabkan berbagai dampak
negatif seperti penurunan kemampuan interaksi sosial, masalah kontrol diri, kecanduan, gangguan kemampuan
berbahasa, serta gangguan kesehatan mata pada anak-anak.
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Pembahasan
• Kemampuan hubungan/ketrampilan relasi (Relationship Skills) merupakan Kemampuan untuk membangun dan

memelihara hubungan yang sehat dan bermanfaat dengan beragam individu dan kelompok. . Keterampilan tersebut antara
lain berkomunikasi dengan jelas, mendengarkan secara aktif, berkolaborasi dengan orang lain, menolak perilaku yang
tidak pantas, mampu menegosiasikan konflik secara konstruktif, dan mencari bantuan bila diperlukan, terkait dengan
memberi.

• Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan secara sistematis pilihan terbaik dari beberapa alternatif untuk
ditempuh sebagai pemecahan suatu masalah. Keterampilan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab
memfasilitasi peserta didik untuk mengambil keputusan yang tepat, bertanggung jawab, dan efektif. Dampaknya adalah
siswa mampu mengambil keputusan yang berdampak positif bagi dirinya dan orang disekitarnya
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Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa penerapan Penerapan Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembentukan Karakter Sosial
Emosional Anak Sekolah Dasar di SDN Candi Pari 1 masih belum berhasil. Terlihat dari hasil penelitian
secara pelaksanaan pembelajaran yang telah diberikan oleh guru sebelumya kepada peserta didik, tidak
mendapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria kecerdasan sosial emosional pada pembelajaran P5 tema
kebhinekaan. Namun untuk modul ajar yang dibuat oleh guru disusun dengan baik dan sesuai. Berdsarkan
hasil angket kecerdsan sosial emosional peserta didik kelas IV masih tergolong kurang dan perlu untuk
ditingkatkan lagi dalam pelaksanaan pembelajarannya.
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